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ABSTRACT

Rivdya Eliza. 2018. “The Development of Realistic Problem Based Learning Models to
Improve Communication and Mathematical Disposition Ability of Vocational High School
Students (SMK). Dissertation. Postgraduate Program of Padang State University”

The study was conducted because of the low communication and mathematical
disposition skills of vocational students in Padang. In addition, there are many Vocational
High School teachers who have difficulties in implementing Ministry of National Education
Regulation No. 22 of 2006, Ministry of National Education Regulation No. 59 of 2014, and
Ministry of Cultural and Education Regulation No. 22 of 2016, which suggested that the
teaching and learning process with a problem in which the situation is appropriate at the time
(contextual learning) must be done at the beginning of the learning process.

This research is a development research with Model Plomp which consists of three
stages; preliminary research, prototyping phase, and assessment phase. Preliminary research
includes curriculum analysis and analysis of student characteristics. Furthermore, in the
prototpyping phase, the model is designed which results are formally evaluated through; 1)
self evaluation 2) expert review that aims to see its validity, 3) one to one evaluation, 4) small
groups evaluation and 5) field tests that aim to see practicality. In the assessment phase, an
investigation is carried out at the same time on the practicality and effectiveness of the
Realistic PBL Model.

The sampling technique was carried out with two stages random sampling, and SMK 4
and SMK 8 Padang were chosen as the tested subject. The research data was obtained
through observations, questionnaires and tests of students’ mathematical communication
skills with matrix material in the odd semester of 2017/2018. Questionnaire data analysis was
carried out descriptively, while data analysis of mathematical communication skills was done
with scoring rubric of mathematical communication skills. To see the effectiveness of the
Realistic Model PBL in improving communication skills and mathematical dispositions
students used a 2 x 2 factorial design and then analyzed with with two-way variance analysis
with the value of n is uneven.

The results of this study produced a Realistic Model PBL that is valid with
characteristics: components of a learning model that mutually support and do not contradict
each other consisting of logical rational, syntactic, social systems and clear reaction
principles, appropriate and influential support systems on instructional and accompaniment
impacts (construct validity). The Realistic PBL model is also feasible in terms of content,
presentation aspects, language, graphics and in accordance with the characteristics of
vocational high school students (content validity)

The results of this study also produced a realistic PBL model that is fullfill practicality
aspect with characteristics: easy to implement in the learning process, easily interpreted by
teachers and students, and can also be used at any time as a substitute or variation in
mathematics learning. The Realistic PBL model is also effective with characteristics that
have an impact on increasing the activity and response of Vocational high school students
while studying mathematics and also improving Communication skills and mathematical
dispositions of VVocational students.



ABSTRAK

Rivdya Eliza. 2018. ”Pengembangan Model RealisticProblem Based Learning Untuk
Meningkatkan Kemampuan Komunikasi dan Disposisi Matematis Siswa Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK). Disertasi. Pascasarjana Universitas Negeri Padang”

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya kemampuan komunikasi dan disposisi
matematis siswa-siswa SMK di Kota Padang. Selain itu, ditemukan bahwa guru-guru di
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) kesulitan untuk mengimplementasikan Permendiknas
No. 22 tahun 2006,Permendiknas No. 59 tahun 2014 serta Permendikbud No. 22 Tahun 2016,
yang menyatakan bahwa pembelajaran perlu dimulai dengan masalah yang situasinya sesuai
dengan saat itu (contextual).

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan Model Plomp yang terdiri
dari tiga tahap; preliminary research, prototyping phase, dan assesment phase. Pada
preliminary research dilakukan analisis pendahuluan yang meliputi analisis kurikulum dan
analisis karakteristik siswa. Selanjutnya pada prototyping phase dilakukan perancangan
model yang hasilnya dievaluasi secara formatif melalui; 1) self evaluation 2) expert review
yang bertujuan untuk melihat validitasnya, 3) one to one, 4) small group dan 5) field test
yang bertujuan untuk melihat kepraktisannya. Pada assessment phase kembali dilakukan
penyelidikan tentang kepraktisan model dilanjutkan yang disertai dengan penyelidikan
tentang efektifitas Model Realistic PBL.

Pengambilan sample penelitian pada assesment phase dilakukan dengaan teknik two
stages random sampling dan terpilih SMKN 4 dan SMKN 8 Padang sebagai subjek uji coba.
Data penelitian diperoleh melalui observasi, angket dan tes kemampuan komunikasi
matematis siswa dengan materi matriks pada semester ganjil 2017/2018. Analisis data angket
dilakukan secara deskriptif, sedangkan analisis data kemampuan komunikasi matematis
dilakukan dengan rubrik penskoran kemampuan komunikasi matematis. Untuk melihat
efektifitas Model Realistic PBL dalam meningkatkan kemampuan komunikasi dan disposisi
matematis siswa digunakan desain faktorial 2x2 dan kemudian dianalisis dengan analisis
variansi dua jalan dengan n tak sama.

Penelitian ini menghasilkan Model Realistic PBL yang valid dengan karakteristik
komponen model pembelajaran yang saling yang mendukung dan tidak bertentangan satu
sama lain yang terdiri dari rasional teoritis yang logis, sintak, sistem sosial dan prinsip reaksi
yang jelas, sistem pendukung yang sesuai dan berpengaruh pada dampak instruksional dan
pengiringnya (construct validity). Model Realistic PBL juga layak dari segi isi, aspek
penyajian, bahasa, kegrafikaan dan sesuai dengan karateristik siswa SMK(content validity).

Penelitian ini juga menghasilkan Model Realistic PBL yang praktis dengan karakteristik;
mudah dilaksanakan dalam proses pembelajaran, mudah diinterpretasikan oleh guru dan
siswa serta dapat digunakan sewaktu-waktu sebagai pengganti atau variasi dalam
pembelajaran matematika. Model Realistic PBL juga efektif dengan karakteristik yang
berdampak pada peningkatan akitivitas dan respon siswa SMK ketika belajar matematika
serta pada peningkatan kemampuan komunikasi dan disposisi matematis siswa SMK.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Mata pelajaran matematika di sekolah menengah kejuruan (SMK)
merupakan salah satu mata pelajaran wajib yang harus dikuasai oleh siswa SMK
selain mata pelajaran bahasa Indonesia, bahasa Inggris, dan lain-lain. Selain
sebagai alat/sarana untuk menguasai bidang ilmu lain, matematika memiliki
sumbangan yang besar terhadap pencapaian kecakapan hidup (life skills) yang
meliputi kemampuan; memecahkan masalah (problem solving), membuktikan
(reasoning and  proof), mengaitkan antar  konsep  (connecting),
mengkomunikasikan ide dan gagasan (communication) dan melakukan
representasi (representation) (Rozak, dkk , 2018). National Council of Teacher of
Mathematics/NCTM  (2000) serta Meeder dan Suddreth (2012) menyatakan
bahwa kemampuan-kemampuan di atas merupakan kecakapan yang sangat
dibutuhkan oleh siswa pada abad ini karena menunjang siswa beradaptasi dengan
tempat siswa tersebut hidup, bekerja dan bermasyarakat. Hal ini mendukung
pendapat Benson (1997) bahwa lulusan SMK juga harus menguasai matematika
di samping bidang keahlian yang ditekuninya.

Beberapa studi pendahuluan telah menemukan bahwa; matematika sulit untuk
dipahami karena model dan pendekatan pembelajaran yang tidak menarik,
dilakukan dengan pola-pola klasik (Ali, Hukamdad, Akhter, & Khan, 2010),

menyebabkan siswa menjadi pasif, guru bertindak sebagai penyedia informasi,



dan lebih menekankan pada hafalan pembelajaran dari pembelajaran yang
bermakna (Hatisaru & Kugikturan, 2009; Noor Liza, Wan Karomiah, Abdullah,
& Yunita ,2011; Othman, Buntat, Sulaiman, Salleh, & Herawan, 2010). Hal-hal
demikian juga penulis temukan selama penulis melakukan observasi awal di bulan
November 2014 pada SMK-SMK di kota Padang.

Sementara itu, pembelajaran dengan pola-pola klasik sering memberikan
kondisi dan hasil belajar yang kurang memuaskan, karena tidak memberikan
ruang yang cukup bagi siswa, karena siswa lebih pasif dengan hanya mendengar
penjelasan dari guru. Akibatnya siswa tidak menguasai konsep-konsep
matematika dan kurang mendapatkan kesempatan melakukan reinvention (Abdi,
2004 dan Sumarmo, 1993).

Selain itu, dari observasi awal tersebut juga ditemukan bahwa guru-guru
SMK kesulitan mengimplementasikan Permendiknas No. 22 tahun 2006 (Shadig,
2006). Di dalam permendiknas tersebut dikatakan bahwa pemecahan masalah dan
memulai pembelajaran matematika dengan situasi yang sesuai (contextual
problem) pada saat itu harus menjadi kebiasaaan yang dilakukan oleh guru-guru di
SMK. Kesulitan yang dialami guru SMK disebabkan kurangnya sosialiasi atau
diklat-diklat mengenai; 1) pendekatan pembelajaran kontekstual dan realistik 2)
pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan (PAKEM) dan 3)
penerapan pencapaian tujuan pembelajaran yang berkaitan dengan komunikasi
matematis secara konkret di kelasnya masing-masing. Sosialisasi dan diklat yang
dimaksud masih belum merata menyentuh guru-guru SMK pada 30 provinsi di

Indonesia (Shadiq, 2007).



Dari studi pendahuluan yang telah dilakukan penulis selama bulan
November 2014 menyiratkan hal yang sama. Siswa kesulitan
mengkomunikasikan solusi dari permasalahan matematis yang sering
dihadapinya. Kesulitan ini dipertegas oleh rendahnya skor kemampuan
komunikasi matematis siswa yang berdampak pada hasil belajar siswa secara
keseluruhan. Sebagai contoh, dari hasil tes kemampuan komunikasi matematis
yang dilakukan pada salah satu SMK di kota Padang diperoleh rata-rata siswa
yang tuntas hanya sebanyak 38,12%. Saja.

Hasil studi pendahuluan di SMK kota Padang ini menjawab pertanyaan
mengenai rendahnya hasil penilaian aspek komunikasi yang dilakukan oleh
TIMSS pada tahun 2011 terhadap siswa-siswa di Indonesia. Rata-rata
kesulitan yang dialami oleh siswa adalah tidak bisa menerjemahkan soal ke

dalam tabel dan diagram, seperti yang terlihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Salah Satu Soal Komunikasi TIMSS (2011)



Dalam penelitian tersebut, hanya 28% siswa Indonesia yang menjawab
benar, sedangkan rata-rata internasional adalah 47%. Jika dibandingkan
dengan negara lain, kemampuan siswa Indonesia dalam menerjemahkan soal
ke dalam bahasa atau ide matematika dalam bentuk diagram atau grafik
masih berada di bawah rata-rata (TIMSS, 2011) dan Indonesia menduduki
rangking 38 dari 63 negara.

Penyebab kurangnya komunikasi matematis siswa antara lain adalah
kurangnya pemberian kesempatan bagi siswa dalam mengkomunikasikan ide
dan gagasannya yang merupakan kata kunci dalam tercapainya kemampuan
komunikasi matematis (Pugalee, 2001; Turmudi, 2008; Al Haddad, dkk,
2015). Dalam upaya mengembangkan kemampuan komunikasi matematis siswa,
guru perlu menghadapkan siswa pada berbagai permasalahan real sehingga
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengkomunikasikan gagasannya
dalam memecahkan permasalahannya yang ada (Sumarmo, 2013, dan Permana,
2014).

Penyebab lain rendahnya komunikasi matematis siswa juga berasal dari
buku teks matematika yang kurang mendukung kebutuhan siswa SMK. Siswa
kesulitan memahami buku teks tersebut. Walaupun buku teks tersebut sudah
memuat aspek-aspek yang dapat meningkatkan kemampuan komunikasi
matematis siswa SMK, namun materi yang disajikan dianggap siswa terlalu
sulit dan menuntut kemampuan berpikir tingkat tinggi. Salah satu contohnya
adalah siswa kesulitan memahami pembuktian dari sifat-sifat operasi

logaritma. Siswa kesulitan untuk memahami simbol-simbol dan lambang



matematis dalam pembuktian tersebut dan kesulitan juga untuk
mengaplikasikannya ke dalam contoh-contoh soal. Berikut ini adalah definisi
dari logaritma di buku kelas X tahun 2014;

Definisi 1.7

Misalkan a, b € R, a > 0, a#1, b>0 dan c bilangan rasional. ®log b=c
jika dan hanya jika a® = b. Dimana: a disebut basis (0<a<l atau a>1), b

disebut numerus (b>0), c disebut hasil logaritma.

Salah satu sifat operasi logaritma yang dibuktikan berdasarkan definisi
1.7 di atas adalah:

“Untuk a,b dan c bilangan real dengan a>0, a # 1, dan b>0, berlaku *
log (b/c)=%log b — %log c”

Dalam membuktikan sifat ini diperlukan simbol dan lambang-lambang
matematika dimana siswa kesulitan sekali dalam menuliskan ide dan
gagasannya berupa simbol dan lambang yang membuat sifat ini terbukti.
Pembuktian sifat-sifat matematis seperti ini ditemukan banyak sekali dalam
setiap sub bab buku teks. Selain itu terdapat kesalahan prinsip pada bab I,
kesalahan konsep pada bab Ill, kesalahan cetak pada bab IV dan VI,
kesalahan penulisan dan pemenggalan kata yang ditemui juga hampir
diseluruh bab yang dirasakan cukup mengganggu siswa ketika belajar.
Kesulitan siswa dalam memahami buku teks tersebut juga diperkuat oleh
pernyataan guru yang membenarkan bahwa buku teks yang ada saat ini sulit
dan menuntut berpikir tingkat tinggi.

Kemampuan komunikasi matematis yang kurang baik mengakibatkan siswa
kesulitan mengkomunikasikan penyelesaian permasalahan matematika yang

ditemui dalam kehidupan sehari-hari. Kesulitan ini memposisikan matematika



menjadi mata pelajaran yang dihindari oleh siswa (Muij & Renolds, 2005; Astuti,
Siswati, & Setyawan,,2002). Ketika siswa dihadapkan pada matematika maka
sikap yang ditunjukkan antara lain kurang percaya diri, tidak berminat, malas, dan
tidak memiliki apresiasi terhadap matematika. Sikap-sikap yang ditunjukan
tersebut dinamakan dengan disposisi matematis/Mathematical Disposition
(Graven, 2015).

Disposisi matematis didefinisikan sebagai ketertarikan dan apresiasi terhadap
matematika, kecenderungan untuk berpikir dan bertindak dengan positif,
termasuk kepercayaan diri, keingintahuan, ketekunan, antusias dalam belajar,
gigih menghadapi permasalahan, fleksibel, mau berbagi dengan orang lain
reflektif dalam kegiatan matematika (doing math), (Wardani, 2008). Disposisi
matematis yang rendah akan berakibat pada sikap kurang menghargai kegunaan
matematika dalam kehidupan sehari-hari.

Disposisi matematis dikatakan baik jika siswa tersebut menyukai masalah-
masalah yang merupakan tantangan serta melibatkan dirinya secara langsung
dalam menemukan atau menyelesaikan masalah. Disposisi matematis dapat
diamati ketika siswa menyelesaikan permasalahan matematika; apakah percaya
diri, tekun, berminat, dan berpikir fleksibel untuk mengekplorasi berbagai
alternatif penyelesaian masalah (Kilpatrick, Swafford, dan Findel ,2001). Proses
belajar dirasakan oleh siswa saat menyelesaikan tantangan tersebut. Disposisi
matematika siswa dapat berkembang ketika siswa mempelajari aspek
kompetensi lainnya, Polking dalam (Syaban, 2008), Kilpatrick, Swafford, dan

Findel, 2001)). Dengan demikian dapat disimpulkan jika kemampuan



komunikasi matematis dikembangkan maka disposisi matematis siswa juga
akan berkembang.

Peningkatan kemampuan komunikasi dan disposisi matematis siswa SMK
dapat difasilitasi dengan mempersiapkan pembelajaran matematika dengan baik.
Persiapan pembelajaran meliputi persiapan pendekatan pembelajaran, metode dan
strategi yang akan dilakukan serta persiapan perangkat pembelajaran matematika
yang dapat dikemas dalam satu model pembelajaran.

Salah satu model dan pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik permasalahan yang telah dipaparkan sebelumnya adalah Model
Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning/PBL) dan
Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik (Realistic Mathematics
Education/RME). Model PBL (Arends, 1997), merupakan suatu model
pembelajaran dimana siswa mengerjakan permasalahan yang otentik dengan
maksud untuk menyusun pengetahuan siswa sendiri, mengembangkan inkuiri dan
keterampilan berpikir tingkat tinggi, mengembangkan kemandirian dan
kepercayaan diri. Pemecahan masalah dan contextual problem merupakan ciri
khas dari Model PBL, dan model ini juga sangat menekankan unsur
kerjasama dalam kelompok yang sangat mendukung  siswa  untuk
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis.

Penggunaan Model PBL di SMK menurut penulis perlu disesuaikan dengan
karakteristik siswa SMK. Beberapa faktor seperti keragaman kemampuan awal,
pengalaman matematika siswa serta kecemasan menghadapi matematika bagi

siswa SMK turut mempengaruhi kelancaran pembelajaran matematika.



Penggunaan Model PBL akan menyulitkan siswa karena masalah yang
dipecahkan bersifat kontekstual namun kadang tidak mudah dibayangkan oleh
siswa. Masek dan Yamin, 2011 menyatakan bahwa bukti empiris umumnya tidak
meyakinkan dalam menjelaskan pengaruh PBL terhadap peningkatan kemampuan
siswa terutama di luar bidang medis. Fakta ini memerlukan pemikiran serius,
sehingga Model PBL yang akan digunakan perlu dikembangkan dengan
memberikan masalah kontekstual yang mudah dibayangkan dan dekat dengan
keseharian siswa. Masalah ini disebut dengan masalah realistik. Pembelajaran
yang dimulai dengan penyelesaian masalah realistik terdapat pada pendekatan
RME.

Pendekatan RME merupakan pendekatan yang ditujukan khusus untuk
pembelajaran matematika. Pendekatan ini  juga menjadikan pemecahan
masalah dan contextual problem merupakan hal yang penting dalam belajar
matematika. Pendekatan yang digagas oleh Freudhenthal,1970 ini merupakan
pendekatan yang menekankan keterampilan proses matematika pada siswa,
dimulai dengan penggunaan masalah-masalah realistik yang dapat dibayangkan
oleh siswa untuk mengantarkan siswa menuju proses matematisasi. Namun
demikian Pendekatan RME bukanlah sebuah model pembelajaran.

Model PBL dan Pendekatan RME memiliki beberapa persamaan, diantaranya
menggunakan contextual problem dan dapat dibayangkan siswa, membiasakan
siswa melakukan komunikasi dalam bentuk diskusi, argumentasi, maupun dalam
bentuk tertulis. Berdasarkan paparan di atas, dengan bukti-bukti keberhasilan

Model PBL dan keunggulan pendekatan RME maka dikembangkan sebuah Model



Pembelajaran yang dinamakan dengan Model Realistic Problem Based Learning
(Realistic PBL). Model ini diharapkan dapat menyelesaikan permasalahan
matematika di SMK sehingga dilakukan penelitian pengembangan dengan judul:
Pengembangan Model Realistic Problem Based Learning (Realistic PBL) untuk
meningkatkan kemampuan komunikasi dan disposisi matematis siswa sekolah
menengah kejuruan (SMK).
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan pada latar belakang masalah di
atas, permasalahan yang muncul dapat didentifikasi sebagai berikut:
1. Kemampuan komunikasi dan disposisi matematis siswa SMK rendah, sehingga
berdampak pada hasil belajar matematika yang kurang memuaskan.
2. Pembelajaran matematika di SMK masih dilakukan dengan pola-pola klasik,
teacher centered, belum realistik dan kontekstual.
3. Model PBL dan pendekatan RME belum dimanfaatkan dengan baik.
4. Masih terbatasnya pengembangan model dan perangkat pembelajaran
matematika untuk siswa-siswa SMK di kota Padang.
C. Rumusan Masalah
Dari identifikasi masalah yang telah dikemukakan, perlu diadakan
pembatasan masalah yang akan diteliti. Masalah penelitian ini dibatasi pada
pengembangan model pembelajaran yang memanfaatkan Model PBL dengan
pendekatan RME yang memenuhi aspek validitas, praktikalitas serta efektifitas

untuk meningkatkan kemampuan komunikasi dan disposisi matematika siswa
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SMK. Hasil pengembangan model pembelajaran yang dimaksud dinamai dengan
Model Realistic PBL
Berdasarkan pembatasan masalah sebelumnya maka dirumuskan masalah
penelitian sebagai berikut: “Bagaimana karakteristik Model Realistic PBL dengan
pendekatan RME yang valid, praktis dan efektif untuk meningkatkan kemampuan
komunikasi dan disposisi matematis siswa SMK?” Lebih lanjut pertanyaan
penelitian yang akan dijawab adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana karakteristik Model Realistic PBL yang valid untuk pembelajaran
matematika di SMK?
2. Bagaimana karakteristik Model Realistic PBL yang praktis untuk
pembelajaran matematika di SMK?
3. Bagaimana dampak Model Realistic PBL terhadap peningkatan kemampuan
komunikasi dan disposisi matematis siswa dalam belajar matematika di SMK?
D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka tujuan
penelitian ini adalah untuk mengembangkan Model Realistic PBL yang valid,
praktis, dan efektif untuk meningkatkan kemampuan komunikasi dan disposisi
matematis siswa SMK di Kota Padang. Lebih lanjut tujuan dari penelitian ini
diuraikan sebagai berikut:
1. Untuk menemukan karakteristik Model Realistic PBL yang valid untuk
pembelajaran matematika di SMK
2. Untuk menemukan Model Realistic PBL yang praktis untuk pembelajaran

matematika di SMK.
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3. Untuk menemukan dampak Model Realistic PBL terhadap peningkatan
kemampuan komunikasi dan disposisi matematis siswa dalam belajar
matematika di SMK.

E. Karakteristik Produk yang Diharapkan
Produk yang diharapkan sebagai hasil pengembangan pada penelitian ini

adalah; Model Realistic PBL dan perangkatnya. Ada lima komponen yang

digunakan dan berfungsi sebagai unsur penyusunnya yaitu sintak, sistem sosial,
prinsip reaksi, sistem pendukung dan dampak instruksional dan pengiring.

Spesifikasi dari komponen-komponen model tersebut adalah sebagai berikut:

1. Sintak, merupakan langkah-langkah pembelajaran yang diterapkan untuk
mengembangkan pemikiran siswa untuk melakukan kegiatan pembelajaran
yang lebih bermakna, dengan mengkonstruksi sendiri pengetahuan yang akan
dimilikinya. Sintak Model Realistic PBL dikembangkan berdasarkan Model
PBL dari Eggen dan Keuchak (2012) dan deskripsi kegiatan pembelajaran pada
masing-masing sintak dikemas dengan langkah-langkah pendekatan RME
(dimulai dengan masalah realistik dan secara bertahap menuju matematika
formal)

2. Prinsip reaksi, akan menjelaskan bagaimana guru memfasilitasi proses
pembelajaran, memberikan bimbingan dan merespon apa yang dilakukan
siswa.

3. Sistem sosial, akan menjelaskan peran dan hubungan antara guru dan siswa

disertai dengan aturan yang mendasarinya.
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4. Sistem pendukung, merupakan sarana, bahan, perangkat dan alat bantu atau
media yang dapat mendukung tercapainya tujuan pembelajaran. Pada Model
Realistic PBL, dikembangkan buku guru yang merupakan panduan bagi guru
dalam mengelola pembelajaran yang mermuat kegiatan-kegiatan belajar dan
buku siswa yang merupakan panduan tentang langkah-langkah proses
pembelajaran yang akan dilakukan oleh siswa yang sesuai dengan komponen
Model Realistic PBL. Lebih jelasnya spesifikasi sistem pendukung adalah
sebagai berikut:

a. Buku Guru, dengan spesifikasi;

1)Adanya uraian skenario pembelajaran yang akan dilaksanakan guru yang
dibuat dalam kegiatan-kegiatan belajar. Selain itu uraian skenario
pembelajaran memuat deskripsi aktivitas matematika yang dilakukan siswa,
termasuk di dalamnya konjektur dari hasil pemikiran siswa dalam
menyelesaikan masalah. Komponen-komponen Model Realistic PBL
dimunculkan dalam skenario pembelajaran

2)Dibentuknya pengelompokkan siswa sehingga siswa bisa berdiskusi dengan
teman kelompoknya. Ini menandakan adanya interaksi sosial yang akan
menunjang kemampuan komunikasi matematis siswa SMK. Siswa juga
diminta untuk menyajikan hasil diskusi tersebut di depan kelas yang
merupakan autentik assesment yaitu penilaian yang sebenar-benarnya
terhadap proses belajar siswa. Selain itu siswa juga diminta melakukan
refleksi terhadap apa yang telah diperolehnya setelah melakukan

pembelajaran.
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b. Buku siswa dengan spesifikasi:

1) memuat tujuan pembelajaran yang dicapai sehingga siswa mengetahui
hal-hal apa saja yang akan dipelajari dan didiskusikan berikut materi
prasyarat yang harus dikuasai.

2) Penyajian buku matematika siswa dirancang sedemikian rupa untuk
membantu siswa menemukan sendiri konsep dari materi pembelajaran,
yang bersumber dari masalah realistik yang terkait dengan kemampuan
komunikasi matematis.

3) Buku matematika siswa juga berisi penerapan dari guided reinvention
yang dilakukan siswa dari aktivitas penyelesaian masalah dengan
kelompoknya. Soal-soal yang ada buku matematika siswa merupakan
gabungan dari soal rutin dan nonrutin yang menuntut siswa dapat
mengembangkan kemampuan komunikasi matematisnya, sehingga siswa
merasakan manfaat matematika dalam kehidupan sehari-hari.

5. Dampak Instrukstional yang diharapkan adalah meningkatnya, kemampuan
komunikasi matematis dan disposisi matematis yang pada akhirnya
meningkatkan hasil belajar siswa, dan dampak pengiring yang diharapkan
adalah  meningkatnya kemandirian belajar siswa dan kemampuan
mengemukakan pendapat.

F. Manfaat Penelitian

Hasil Penelitian ini diharapkan bermanfaaat baik secara teoritis maupun

praktis. Secara teoritis, penelitian ini menambah khasanah ilmu pendidikan

khususnya Model Realistic PBL yang memenuhi validitas, praktikalitas dan
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efektifitas pada siswa SMK di kota Padang. Model Pembelajaran ini merupakan

salah satu cara untuk meningkatkan kemampuan komunikasi dan disposisi

matematis dan pada akhirnya mampu meningkatkan hasil belajarnya. Disamping
itu secara praktis penelitian ini bermanfaat bagi:

1. Peneliti, sebagai sarana untuk meningkatkan kemampuan meneliti, dan dapat
dijadikan sebagai acuan atau referensi untuk peneliti lain (penelitian yang
relevan), serta pada penelitian yang sejenis.

2. Peneliti lain, agar penelitian ini dapat menjadi sumber motivasi dalam
mengembangkan mata pelajaran, mata kuliah pada materi dan jenjang sekolah
yang lain

3. Guru matematika khususnya guru SMK, sebagai bahan pertimbangan untuk
membangkitkan kemampuan komunikasi matematis dan disposisi siswa
terhadap matematika.

4. Mahasiswa calon guru, bahwa pembelajaran yang difasilitasi dengan Model
Realistic PBL akan memberikan pengalaman yang berkaitan dengan situasi
realistik dan kontekstual dalam dunia nyata sehingga siswa dapat
berpandangan positif terhadap matematika.

G. Keterbatasan Penelitian

Penelitian pengembangan Model Realistic PBL tidak terlepas dari beberapa
keterbatasan diantaranya:

1. Uji coba masih terbatas pada dua 2 SMKN; SMKN 4 Padang dan SMKN 8

Padang.
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Materi matematika yang digunakan pada Model Realistic PBL terbatas pada
materi matriks.
Waktu Penelitian perlu disesuaikan dengan lingkungan yang akan

diujicobakan.

. Definisi Istilah

Untuk menghindari perbedaan persepsi, beberapa istilah dan variabel di

dalam penelitian ini didefinisikan sebagai berikut:

1.

Pembelajaran adalah proses belajar mengajar yang merupakan serangkaian
upaya untuk memaksimalkan potensi siswa.

Model pembelajaran adalah suatu kerangka konseptual pembelajaran yang
memuat sintaksis, sistem sosial, prinsip reaksi, sistem pendukung, dampak
instruksional dan dampak pengiring pembelajaran.

Pendekatan RME adalah pendekatan pembelajaran dalam matematika yang
menggunakan dunia nyata sebagai titik awal pembelajaran matematika untuk
penggunaaan stuasi yang dapat dibayangkan oleh siswa menuju proses
matematisasi.

Model PBL merupakan model pembelajaran yang menuntut siswa untuk
memahami suatu konsep dan masalah yang disajikan pada awal
pembelajaran, dimana masalah yang diajukan dekat dengan kehidupan sehari-
hari (realistik dan kontekstual) dengan tujuan untuk membantu siswa
mengembangkan berbagai kemampuan matematis.

Model Realistic PBL adalah model pembelajaran yang dikembangkan dengan

dari Model PBL, yang diawali dengan memberikan masalah realistik,



16

kontekstual (context problem) dan mudah dibayangkan siswa dan
membimbing siswa hingga sampai pada tahap matematika formal.

6. Kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan dalam
menyampaikan ide-ide, gagasan-gagasan dan strategi pemecahan masalah
guna mencari solusi penyelesaian masalah matematika yang dapat dilakukan
dengan lisan maupun tulisan.

7. Disposisi matematis adalah suatu sikap yang menunjukkan adanya keinginan,
kesadaran, kecenderungan dan dedikasi yang kuat pada diri siswa untuk
berpikir dan berbuat secara matematik. Sikap menghargai kegunaan
matematika dalam kehidupan sehari-hari merupakan akibat yang muncul dari
diposisi matematis yang positif.

8. Model pembelajaran dikatakan valid jika melalui pertimbangan pakar
dinyatakan valid, yang mencakup validasi pada tiap-tiap komponen model
pembelajaran.

9. Model pembelajaran dikatakan praktis jika model pembelajaran tersebut
dapat digunakan dalam proses pembelajaran. Pengukuran kepraktisan suatu
model pembelajaran dapat dilakukan melalui penilaian pakar dan penilaian
yang berasal dari pengguna model pembelajaran.

10. Dampak model pembelajaran dilihat dari keefektifan model tersebut ketika
diterapkan dilapangan. Jika penerapan model tersebut memberikan hasil sesuai
tujuan yang diharapkan maka model pembelajaran dikatakan efektif. Pada
penelitian ini diharapkan pengembangan model pembelajaran dapat

meningkatkan kemampuan komunikasi dan dispoisi matsematis siswa SMK.
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